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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan pengaruh model Project Based
Learning terhadap hasil belajar geografi. Penelitian eksperimen semu ini menggunakan
pre test dan post test. Peneliti memilih kelas XI IPS 2 dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek dan XI IPS 3 menggunakan metode konvensional.
Pengumpulan data menggunakan soal esai dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan gain score. Kemudian, untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek peneliti menggunakan uji-t. Hasil yang
diperoleh yaitu: rerata post test kelas kontrol yaitu 76,81 dan rerata post test kelas
eksperimen yaitu 84,48 sedangkan untuk gain score rerata kelas kontrol yaitu 39,98 dan
kelas eksperimen yaitu 59,96. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: project based learning; hasil belajar geografi

The Effect of Project Based Learning Learning Model on Geography
Learning Outcomes of SMAN 5 Pamekasan Students

Abstract: This research aims to describe the effect of the Project-Based Learning model
on geography learning outcomes. This quasi-experimental research used pre-test and
post-test. The researcher chose class XI IPS 2 by applying a project-based learning
model and X1 IPS 3 was treated using a conventional method. Collecting data used essay
questions and documentation. The data obtained were analyzed using the gain score.
Furthermore, to determine whether there was an effect of the project-based learning
model or not, the researcher used the t-test. The results obtained were as follows; the
average post-test for the control class was 76.81 and the post-test average for the
experimental class was 84.48. While the gain score for the control class was 39.98 and
the experimental class was 59.96. It can be concluded that the application of the project-
based learning model is effective in improving student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Geografi merupakan ilmu pokok yang wajib disampaikan untuk melatih siswa
berpikir secara analitis, sistematis dan inovatif sehingga dapat menganalisis kejadian-
kejadian yang terjadi di permukaan bumi. Selaras dengan pendapat Meyzilia et al.,
(2019) bahwa geografi merupakan mata pelajaran wajib di berbagai jenjang pendidikan
pada negara-negara maju. Ilmu geografi merupakan pengetahuan penting untuk
mengkaji kejadian alam yang berhubungan dengan geosfer yang terjadi di permukaan
bumi (Aksa, 2019). Contoh negara maju yang menyadari pentingnya mempelajari
geografi adalah Amerika (Sprenger & Nienaber, 2018). Pendidikan geografi ini menjadi
sarana dalam membentuk sikap peduli lingkungan dan tanggap bencana pada diri siswa,
sehingga secara tidak langsung siswa mampu bertindak dalam melindungi dan menjaga
bumi dari bencana alam. Walkington et al., (2018) menyatakan bahwa pendidikan di
negara maju saat ini menekankan siswa agar memiliki pemikiran yang geografis,
dengan menggunakan lima kemampuan geografis yang meliputi: kemampuan imajinasi
geografis siswa, menumbuhkan sikap etis pada siswa, bagaimana cara berpikir tentang
pola hubungan masyarakat dengan lingkungannya, bagaimana cara berpikir spasial,
serta memiliki pola pikir keruangan.

Permasalahan yang sering dijumpai selama ini adalah pembelajaran geografi di
sekolah terkesan tidak menarik bagi siswa karena identik dengan materi yang banyak
sehingga perlu dihafal. Oktavianto, (2019) mengemukakan pembelajaran geografi hanya
menekankan pada konsep-konsep yang abstrak. Siswa belum bisa mengaplikasikan
walaupun mampu menghafal seluruh konsep geografi dengan baik. Hal ini juga
diungkapkan oleh Aksa, (2019) dimana fakta menunjukkan bahwa pembelajaran
geografi di sekolah cenderung menghafal. Logayah, (2011) dalam observasinya yang
dilakukan di awal bulan Juni, menyatakan bahwa aspek kognitif dalam pembelajaran
geografi masih rendah, terlihat dari latihan soal yang diberikan berupa pemaparan teori,
sehingga belum mengaitkan dengan kondisi realita yang ada pada kehidupan dan
lingkungan sekitar siswa. Pada pendidikan abad 21 ini siswa dituntut untuk mempunyai
kompetensi global. Sehingga, diharapkan mampu menggabungkan pengetahuan beserta
keterampilan yang dimilikinya.

Hasil belajar diperoleh dari interaksi siswa yang dilakukan dengan guru selama
proses pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan evaluasi yang diberikan guru untuk
mengetahui kemampuan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2013). Pada saat belajar
individu mengalami perubahan kearah positif. Bungalangan, (2018) mengemukakan
setelah belajar kualitas individu dapat dilihat dari perubahan sikap, perilaku, keahlian,
kecakapan dan penyesuaian diri. Sebaliknya bila seseorang tidak belajar maka tidak ada
perubahan yang terjadi. Kemauan belajar yang timbul dari kesadaran diri sendiri dan
dukungan dari lingkungan sekitar menjadi aspek penting untuk memperoleh hasil
belajar yang baik (Slameto, 2016). Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan
seorang siswa. Hasil belajar dapat diketahui di akhir pembelajaran dan dapat dilakukan
pengecekan secara berkala, sehingga dapat dilihat kemampuan pada siswa. Sejalan
dengan pendapat Purwanto, (2016) ketercapaian siswa dalam belajar dapat dilihat dari
penilaian harian, UTS dan UAS. Dengan melihat kondisi siswa guru dapat merancang
pembelajaran, konteks pengajaran, kegiatan pembelajaran, dan skema penilaian dengan
baik.

Model PjBL telah dinyatakan sebagai model pembelajaran yang kolaboratif,
progresif, berorientasi pada siswa, interaktif serta mendalam. Jalinus et al., (2017)
menyatakan PjBL merupakan pembelajaran melalui tugas proyek berbasis penyelesaian
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masalah dan melibatkan kompetensi afektif, kognitif dan psikomotor. Model PjBL
berbasis masalah berdasarkan fakta di lapangan, kemudian siswa didorong untuk
mengumpulkan dan menganalisis data sebagai tahapan penyelesaian proyek (Syafiudin
et al., 2016). Model PjBL dirancang sebagai investigasi bagi siswa sekaligus memahami
ketika menghadapi permasalahan yang kompleks. Model PjBL dapat membuat
lingkungan belajar menjadi kondusif dan efektif sehingga memotivasi siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan pribadi dan keterampilannya.

Mihi¢ & Zavrski, (2017) menjelaskan beberapa kelebihan model PjBL, yaitu: 1)
siswa tertarik dan bersemangat ketika mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas; 2)
Guru terus menerima ide-ide baru melalui mengawasi berbagai proyek setiap tahun
dengan kelompok siswa baru dan dengan demikian juga menjadi pembelajaran seumur
hidup; dan 3) Manajemen kelas dapat disederhanakan ketika siswa tertarik dan terlibat
dalam proyek yang diberikan oleh guru.

Pengamatan dilakukan bersama guru mata pelajaran geografi pada tanggal (29
Mei 2020) ditemukan kendala yang dirasakan oleh guru dimana hasil belajar tergolong
rendah. Guru mata pelajaran menyatakan bahwa hasil belajar perlu ditingkatkan. Siswa
masih belum maksimal dalam memecahkan masalah yang diberikan guru, belum
terbiasa melakukan penyelidikan, mengalami kesulitan dalam berkolaborasi dan
menyelesaikan proyek serta kemampuan siswa yang masih rendah. Selaras dengan
penelitian terdahulu Rati et al., (2017) & Khoiri et al., (2017) dimana setelah diterapkan
model PjBL siswa memiliki pemahaman, penguasaan materi dan hasil belajar yang
baik. Sesuai dengan fakta di lapangan dan diperkuat dengan penelitian terdahulu peneliti
perlu menerapkan model PjBL sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan yang ada
di kelas XI IPS SMAN 5 Pamekasan.

METODE
Penelitian eksperimen semu ini dilaksanakan di kelas XI IPS 2 dengan
menerapkan model PjBL dan kelas XI IPS 3 dengan menerapkan metode konvensional
dengan materi sebaran dan pengelolaan sumber daya alam. Soal esai diberikan di kedua
kelas dengan tingkat kesulitan C2-C6 untuk mendapatkan data hasil belajar. Soal esai
yang akan digunakan dilakukan uji validitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Validitas

No Item Validitas Keterangan
1 Soal No 1 0,726 Valid
2 Soal No 2 0,732 Valid
3 Soal No 3 0, 627 Valid
4 Soal No 4 0, 848 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil Soal No 1 sampai dengan Soal No 3 Valid
sedangkan Soal No 4 sangat valid. Selain itu, untuk memperkuat data soal esai yang
akan digunakan dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Reliabilitas Kategori
Soal esai 0,620 Reliabel

Instrumen soal yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi semakin bagus
digunakan untuk penelitian dan begitupun sebaliknya. Berdasarkan tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa soal esai yang akan digunakan termasuk dalam kategori cukup
reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,620.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dilakukan tiga pengujian yaitu uji prasyarat, deskriptif, dan hipotesis. Hasil uji
prasyarat normalitas dijelaskan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro Wilk
Sig.
Kontrol ,161
Eksperimen ,505

Penjabaran tabel 3 yaitu uji normalitas hasil belajar dapat diketahui bahwa nilai sig pada
kelas kontrol 0,161 > 0,05. Pada kelas eksperimen nilai signifikansi 0,505 > 0,05.
Kedua varian data dinyatakan berdistribusi normal.

Uji prasyarat homogenitas menyatakan kedua kelas memiliki kesamaan
distribusi data. Hasil dijelaskan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas
Levene’s Test for Equality
Variances
F Sig.
Hasil Equal 3,110 ,084
Belajar  variances
Siswa assumed

Berdasarkan tabel 4 homogenitas mengacu pada Equal variances assumed. nilai
signifikansi yang diperoleh 0,084 > 0,05. Maka data hasil belajar pada kedua kelas
dinyatakan homogen

Uji deskriptif data dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata di kedua kelas.
Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut

HASIL BELAJAR
90 84,48

80

70
59,96
60

== \lean Kelas
39,98 Kontrol

== Mean Kelas
30 Eksperimen

50

40

20
10

Pre test Post test Gain score

Gambar 1 Perbandingan Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar 1 hasil yang diperoleh rerata pre test kelas XI IPS 2 yaitu 61,37
dan kelas XI IPS 3 yaitu 60,31. Kemudian untuk rerata post test pada kelas XI IPS 2
yaitu 84,48 dan untuk kelas XI IPS 3 vyaitu 76,81. Terlihat perbedaan setelah
menerapkan model PjBL dan metode konvensional.

Uji gain score digunakan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan model
yang digunakan. Hasil rata-rata gain score pada kedua kelas dijabarkan pada tabel 5
berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Gain Score

Kelas Rata-rata Kategori
Kontrol 39,98 Tidak Efektif
Eksperimen 59,96 Cukup Efektif

Pada tabel 5 menjelaskan nilai rerata gain score kelas X1 IPS 3 (menggunakan
metode pembelajaran konvensional) 39,98% tidak efektif, Sedangkan rata-rata gain
score kelas XI IPS 2 (menggunakan model projecet based learning) 59,96% cukup
efektif. Penerapan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas menunjukkan adanya
perbedaan nilai pada kedua kelas.

Independent sample t-test berbantuan SPSS 25 for Windows digunakan untuk uji
hipotesis. Berikut ini hasil hipotesis pada tabel 6 yang telah dilakukan.

Tabel 6 Hasil Uji Independent Samples t-test

Levene’s Test for t-Test for Equality of Means
Equality Variances
F Sig. T Df Sig (2-
tailed)
Hasil Equal 3,110 ,084 6,610 51 ,000
Belajar variances
Siswa assumed

Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test data yang disajikan pada tabel
6 untuk membandingkan rata-rata t-Test for Equality of Means mengacu pada equal
variance assumed, karena data bersifat homogen atau memiliki varians sama. Pada
equal variance assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 terdapat
perbedaan secara signifikan rata-rata hasil belajar siswa di kedua kelas. Maka Ho ditolak
dan Hq diterima yang artinya model PjBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutnya, diketahui nilai siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang berlaku di sekolah. Rekapitulasi ketuntasan nilai siswa untuk kedua kelas
dijelaskan pada tabel 7.

Tabel 7 Rekapitulasi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar

Ketuntasan Nilai Kelas Kelas
Kontrol Jumlah Persentase Eksperimen Jumlah Persentase
Siswa (100%) Siswa (100%)
Tuntas >75 Pretest 1 3,8 Pre test 2 7,4
Tidak tuntas <75 25 96,2 25 92,6
Tuntas >75 Post test 21 80,8 Post test 27 100
Tidak tuntas <75 5 19,2 0 0

Berdasarkan tabel 7 tersebut pada kelas XI IPS 2 untuk nilai pre test terdapat 2 siswa
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dengan persentase 7,4% nilai siswa mencapai KKM dan terdapat 25 siswa dengan
persentase 92,6% nilai siswa belum mencapai KKM. Kemudian mengalami peningkatan
pada nilai post test atau setelah diberi perlakukan sebanyak 27 siswa dengan persentase
sebesar 100% nilai siswa mencapai KKM. Dengan total 27 siswa untuk kelas
eksperimen. Sedangkan, pada kelas XI IPS 3 untuk nilai pre test terdapat 1 siswa
dengan persentase 3,8% nilai siswa mencapai KKM dan terdapat 25 siswa dengan
persentase 96,2% nilai siswa belum mencapai KKM. Pada kelas kontrol juga
mengalami peningkatan untuk nilai post test yaitu 21 siswa atau dengan persentase
80,8% nilai siswa sudah mencapai KKM, namun masih terdapat 5 siswa dengan
persentase 19,2% nilai siswa belum mencapai KKM dari total keseluruhan 26 siswa
untuk kelas kontrol. Diketahui ketuntasan kelas XI IPS 2 sebesar 100% nilai siswa
mencapai KKM atau seluruh siswa tuntas

Pembahasan

Perlakuan berbeda yang diberikan pada kedua kelas menyebabkan adanya
perbedaan hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas XI IPS 2 menggunakan
model PjBL nampak pencapaian keterlaksanaan pada setiap tahapan pembelajarannya.
Pada awal pertemuan guru menjelaskan mengenai model PjBL dan menyampaikan
kepada siswa jika diakhir pertemuan ada produk yang dihasilkan. Guru memberi
kebebasan terhadap tema permasalahan lingkungan beserta produk yang dihasilkan
siswa. Nurfitriyanti, (2016) mengemukakan pendapatnya model PjBL mendorong siswa
untuk mandiri dalam belajar, menemukan permasalahan dalam kehidupan dan mampu
menyelesaikannya dengan menghasilkan karya yang bersumber dari masalah tersebut.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar adalah diri sendiri
yang meliputi: bakat, minat, motivasi, konsentrasi, dan kemampuan kognitif. Sejalan
dengan pendapat Elisabet et al., (2019) motivasi, minat dan bakat dalam belajar siswa
meningkat setelah menyelesaikan proyek. Siswa sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek ini siswa menyelesaikan proyek
sesuai dengan tahapan model PjBL mengacu pada pendapat Sumarmi, (2015). Dimulai
dari menetapkan tema proyek, Pada tahap ini guru mendorong siswa berpikir Kritis, dan
berpikir tingkat tinggi. Sehingga, siswa mampu menganalisis dan menemukan
kerusakan sumber daya alam dan potensi sumber daya alam yang ada di wilayah
Pamekasan. Capraro et al., (2013) mengemukakan model berbasis proyek memberikan
tantangan dan memotivasi siswa untuk berpikir kritis, analisis dan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi

Membuat jadwal penyelesaian proyek, Siswa yang kreatif memiliki pengelolaan
waktu yang baik sehingga mampu bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan
proyek dengan baik. Hasanah & Daharnis, (2019) menyatakan rendahnya kreativitas
setiap individu disebabkan kurangnya pengelolaan waktu dengan baik sehingga belum
bisa konsisten dalam menyelesaikan tugas dan belum maksimal dalam mengatur waktu.
Siswa yang memiliki kreativitas tinggi memungkinkan juga memiliki hasil belajar yang
tinggi.

Melakukan penyelidikan, ketika di lapangan siswa menemukan banyak fakta
mengenai kerusakan sumber daya alam yang terjadi dan pengalaman belajar yang
didapat siswa ketika melakukan penyelidikan langsung dapat menjadikan siswa lebih
memahami materi dengan baik, sehingga hasil belajar yang didapat menjadi maksimal.
Sejalan dengan pendapat Priyayi et al., (2017) siswa yang melakukan pembelajaran di
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luar kelas dengan cara melakukan observasi langsung ke lapangan memiliki pemahaman
materi 75% lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar di dalam kelas
melalui membaca, melihat, mendengar dan berbicara.

Menyelesaikan proyek, siswa membaca artikel, berita, jurnal atau karya ilmiah
lainnya untuk menambah referensi sehingga wawasan dan pengetahuan siswa
bertambah luas. Selaras dengan pendapat Mayasari et al., (2014) menyatakan dalam
menyelesaikan proyek siswa berdiskusi, membaca, menulis, mengamati sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan.

Mempresentasikan proyek dan produk yang dihasilkan di depan kelas dan
dilanjutkan dengan tanya jawab dengan kelompok lain. Selaras dengan pendapat Priyayi
et al., (2017) ketika siswa mengajukan banyak pertanyaan maupun menjawab
pertanyaan pada saat berdiskusi hal tersebut merupakan proses dari berpikir, dan
menunjukkan bahwa siswa tersebut memahami dari materi yang didiskusikan.

Guru memfasilitasi dan mengawasi jalannya proses pembelajaran. Penerapan
model PjBL membawa siswa untuk melakukan penyelidikan, menemukan masalah
besertanya solusinya dan melatih siswa untuk bekerja secara kelompok dengan harapan
mampu menyelesaikan proyek sesuai tugas dan peran masing-masing individu di dalam
kelompok. Castaldi & Mimmo, (2019) menyampaikan pembelajaran berbasis proyek ini
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa atas proyek yang diberikan guru serta
seberapa lama proyek tersebut selesai.

Penilaian proyek dan produk dilakukan oleh guru terhadap masing-masing
kelompok. Dimana, untuk penilaian proyek sendiri terdapat beberapa aspek yang dinilai
meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil. Aspek-aspek tersebut terdiri
dari beberapa indikator yang menjadi acuan guru dalam menilai penyelesaian proyek
setiap kelompok. Penilaian proyek dilakukan untuk mengetahui bagaimana kegiatan
siswa dalam menyelesaikan proyek. Sedangkan untuk penilaian produk dinilai
berdasarkan jenis produk yang dihasilkan sesuai dengan kriteria penilaian yang ada
pada rubrik penilaian produk. Penilaian produk menitik beratkan pada kualitas hasil
suatu proyek yang berupa produk atau karya kelompok (Wahyuni & Ruhimat, 2018).

Selanjutnya, diterapkan metode konvensional pada kelas XI IPS 3. Guru
memaparkan materi di depan kelas menggunakan power point yang telah disediakan.
Beberapa kali guru mencoba untuk melakukan diskusi tetapi tidak direspon baik dan
siswa menjawab ketika ditunjuk. Selain itu, tidak ada pertanyaan balik yang
disampaikan siswa, sehingga dianggap mengerti dengan materi yang disampaikan.
Nurfitriyanti, (2016) menyampaikan gaya belajar siswa yang cenderung monoton
mengakibatkan kejenuhan dan siswa tidak belajar dengan gaya belajarnya masing-
masing sehingga materi yang diberikan guru sulit dipahami. Permasalahan selanjutnya
yang ada di kelas kontrol yaitu ketika guru menyampaikan materi terdapat siswa yang
kurang fokus, bahkan terdapat beberapa siswa yang terlihat bosan dan mengantuk ketika
mendengarkan penjelasan guru sehingga melakukan aktivitas lain di dalam kelas.
Berdasarkan uraian tersebut model PjBL berpengaruh sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Dan penelitian ini berhasil menjawab permasalahan yang ada di
sekolah.

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan dimana setelah menerapkan
model PjBL nilai siswa yang diperoleh mencapai KKM. Menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek secara tidak langsung melatih siswa untuk berpikir Kkritis
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dan siswa mampu memahami dan mengaplikasikan konsep dengan baik. Hasil analisis
uji-t nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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